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ABTRACT

This thesis is aimed to know the influence of factors of work satisfaction
toward social service of orphanage in entire Surakarta residency. The factors
of employee work satisfaction is measured based on the work they have done
and based on their prosperity and work environment. The population is all
of the employees un the orphanage of entire Surakarta residency. The sample
is takes as number of 100 respondents by using sampling proportional
technique. The technique of collecting data is questioner. The data analysis
of this research is double linier regression analysis. The result of double linier
regression shows partially and simultantly the factors of employee work
satisfaction consist of the work having done, prosperity, and work
environment significantly influence toward social service of orphanage in

entire Surakarta residency.
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A. PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan proses
perubahan untuk mewujudkan sesua-
tu yang belum ada menjadi ada dan
juga merupakan perwujudan suatu
cita-cita. Demikian pula pembangunan
suatu bangsa yang menyangkut bidang
kesejahteraan sosial merupakan
proses perubahan dari keadaan yang
belum baik menjadi keadaan yang
lebih baik. Keberhasilan pembangun-
an di bidang kesejahteraan sosial
sangat ditentukan oleh kinerja pega-
wai yang diwujudkan dalam pelayanan
sosial kepada anak asuh di panti asuh-

an anak sebagai salah satu unsur
pemikir, perencana, dan pelaksana
pembangunan.

Dinas Kesejahteraan Sosial
Propinsi Jawa Tengah merupakan
dinas di bawah Pemerintah Propinsi
Jawa Tengah yang bertujuan untuk
mewujudkan masyarakat yang sejah-
tera dan berkeadilan serta menjamin
hak setiap warga masyarakat terutama
bagi penyandang masalah kesejah-
teraan sosial sesuai harkat, martabat,
dan kualtias hidupnya, dengan me-
manfaatkan potensi dan sumber
kesejahteraan sosial yang tersedia agar
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dapat berperan aktif dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan sosial bagi
seluruh masyarakat di Jawa Tengah.

Sebagai konsekuensi logis dari
kebijakan Otonomi Daerah, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah dan Peraturan Pemerintah
Nomor 25 Tahun 2000 yang mengatur
kewenangan Propinsi sebagai Daerah
Otonomi termasuk di bidang sosial,
maka dengan terjadinya pergeseran
dan perubahan organisasi dan kelem-
bagaan baru, baik dari dimensi struk-
tural maupun fungsional dalam penye-
lenggaraan pembangunan subsektor
kesejahteraan sosial, khususnya pada
tingkat operasional di daerah kabu-
paten atau kota.

UPT Dinas Kesejahteraan Sosial
Propinsi Jawa Tengah berjumlah 52
panti, lima diantaranya berada di eks-
Karesidenan Surakarta. Tugas utama
panti asuhan adalah memberikan
pelayanan sosial dengan memberikan
bimbingan dan pembinaan, penga-
rahan perkembangan pribadi, pelayan
anak asuh secara wajar dan terampil
sehingga pada akhirnya mereka
menjadi warga masyarakat yang hidup
layak dan bertanggung jawab terhadap
dirinya, keluarga, serta masyarakat.

Data yang tercatat pada Dinas
Kesejahteraan Sosial Propinsi Jawa
Tengah, diketahui pada tahun 2002
jumlah anak terlantar di Jawa Tengah
yang berusia 6 sampai dengan 12 tahun
sebanyak 260.233 anak. Populasi ini
diperkirakan akan terus meningkat
sejalan dengan perubahan sosial yang
terjadi secara terus-menerus dewasa
ini. Dalam menghadapi situasi sosial
semacam ini, sudah barang tentu ling-
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kungan keluarga kurang dapat dian-
dalkan untuk memecahkan keterlan-
taran anak. Di sinilah peran panti
asuhan anak sebagai pilihan untuk
memberikan pelayanan kesejahteraan
anak.

Masalahnya adalah pada satu
pihak panti asuhan anak sepantasnya
ditangani secara profesional, namun di
pihak lain masih banyak panti asuhan
anak yang secara kuantitas maupun
kualitas belum siap sebagaimana yang
diharapkan. Untuk merespons kondisi
tersebut saat ini diperlukan sumber
daya manusia (SDM) yang dapat
memberikan kinerja dan pelayanan
yang lebih baik dan lebih profesional
dalam penanganan anak asuh. Karena
SDM merupakan aset utama dan
terpenting dalam organisasi, dalam
seluruh proses administrasi dan
manajemen, serta pelayanan. Oleh
karena itu, kualitas SDM pegawai
panti harus selalu ditingkatkan melalui
suatu mutu tertentu guna mendukung
pencapaian tujuan organisasi, yaitu
dalam memberikan pelayanan sosial.

Dalam memberikan pelayanan
sosial kepada anak asuh, seorang
pegawai dituntut untuk lebih profesio-
nal, yaitu dituntut untuk berkemampuan
teknis yang tinggi, watak dan sikap
mental yang berorientasi pada keinginan
untuk melakukan atau menghasilkan
yang terbaik. Untuk itu, tidak bisa
dipungkiri bahwa untuk mencapai
pelayanan sosial yang profesional
seorang pegawai dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti: kesejahteraan
pegawai, sistem pembinaan karier,
prestasi kerja, dan pembinaan karakter
yang pada akhirnya pegawai akan
mencapai suatu kepuasan kerja.
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Anggapan yang berlaku sampai
sekarang adalah bahwa pegawai yang
merasa terpuaskan kebutuhan hidup-
nya akan memperlihatkan kinerja
yang lebih produktif dibandingkan
dengan pegawai yang tidak merasa
terpuaskan di dalam pekerjaannya.
Kepuasan kerja tidak tergantung dari
tingkat pencapaian imbalan saja tetapi
juga tergantung dari kualitas ling-
kungan kerjanya.

Dengan kondisi pegawai yang
terpuaskan di dalam pekerjaannya
diharapkan dapat berdampak pada
kinerja pelayanan kepada anak asuh
yang lebih baik sehingga tujuan yang
tertuang dalam visi dan misi panti
dapat tercapai dan anak asuh pun
merasa terlayani dengan baik. Oleh
karena itu, diharapkan pada Dinas
Kesejahteraan Sosial untuk selalu
menciptakan kinerja pelayanan yang
lebih baik dengan selalu memper-
hatikan kepuasan kerja pegawai.
Apabila terjadi adanya ketidakpuasan
pegawai diharapkan tidak ditunjukkan
dengan hal-hal yang negatif, tetapi
berusaha membicarakannya dengan
pimpinan atau kepala.

Berdasarkan uraian latar bela-
kang masalah tersebut di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah: (a) untuk
mengetahui pengaruh kepuasan
pegawai terhadap pekerjaan yang
dilakukan terhadap pelayanan sosial
panti asuhan anak se eks Karesidenan
Surakarta; (b) untuk mengetahui pe-
ngaruh kepuasan pegawai terhadap
kesejahteraan terhadap pelayanan
sosial panti asuhan anak se eks
Karesidenan Surakarta; dan (c) untuk
mengetahui pengaruh kepuasan pega-
wai terhadap lingkungan kerja ter-
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hadap pelayanan sosial panti asuhan
anak se eks Karesidenan Surakarta.

B. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah
seluruh pegawai panti asuhan anak
yang merupakan Unit Pelaksana
Teknis dari Dinas Kesejahteraan
Sosial Propinsi Jawa Tengah yang
berada pada wilayah eks Karesidenan
Surakarta yang terdiri dari:

a. Panti asuhan Pamardi Siwi I di
Sragen;

b. Panti asuhan Kartini di Tawang-
mangu;

c. Panti asuhan Taruna Yodha di
Sukoharjo;

d. Panti asuhan Esti Tomo di Wono-
giri;

e. Panti asuhan Pamardi Utomo di
Boyolali.

Sampel penelitian sebanyak 100
responden, dengan proporsi sampel
sebagai berikut:

a. Panti asuhan Pamardi Siwi I di
Sragen 13 orang;

b. Panti asuhan Kartini di Tawang-
mangu 30 orang;

c. Panti asuhan Taruna Yodha di
Sukoharjo 33 orang;

d. Panti asuhan Esti Tomo di Wono-
giri 6 orang;

e. Panti asuhan Pamardi Utomo di
Boyolali 18 orang.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Kuesioner. Teknik kuesioner
digunakan untuk data primer yang
mengungkap tentang kepuasan
kerja pegawai dan pelayanan sosial
panti asuhan anak. Sasaran angket
ditetapkan sebagai berikut:
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Angket kepuasan kerja pegawai.
Angket ini untuk mengukur
kepuasan kerja pegawai di panti
asuhan anak di wilayah eks
Karesidenan Surakarta. Penilaian
angket menggunakan teknik skala
Likert 5.

Angket pelayanan sosial panti
asuhan anak. Angket ini untuk
mengukur pelayanan sosial di panti
asuhan anak se eks Karesidenan
Surakarta.

Metode Dokumentasi. Metode ini
merupakan cara pengumpulan data
dan memperoleh data berupa
catatan-catatan, laporan-laporan,
kegiatan-kegiatan, dan data-data
lain yang menunjang kegiatan
kantor yang berhubungan dengan
penelitian.

Definisi Variabel

Variabel independen yang diguna-
kan adalah kepuasan kerja yaitu
perasaan seseorang terhadap pe-
kerjaannya. Pada dasarnya kepuas-
an kerja bersifat individual karena
setiap orang mempunyai tingkat
kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan sistem nilai yang
dianutnya. Dalam pekerjaan, sema-
kin banyak aspek-aspek yang sesuai
dengan keinginan subjek, maka
tingkat kepuasan kerja semakin
tinggi. Dalam penelitian ini kepu-
asan kerja diungkapkan melalui
aspek-aspek pekerjaan itu sendiri,
pimpinan yang dalam hal ini beru-
pa aspek pengawasan yang dilaku-
kan, rekan sekerja, promosi, dan
aspek gaji. Angket kepuasan kerja
dalam penelitian ini diukur
berdasarkan faktor-faktor pemben-
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tuk kepuasan kerja seperti yang
dikemukakan Luthans (Sutanto,
2002). Teknik ini selanjutnya
dikembangkan oleh peneliti dengan
menjabarkan atas tiga dimensi
yaitu kepuasan terhadap pekerjaan
yang dilakukan (X)), kepuasan
terhadap kesejahteraan (X,), dan
kepuasan terhadap lingkungan
kerja (X,). Ketiga variabel ini diukur
dengan menggunakan kuesioner.

. Variabel dependen yang digunakan

adalah pelayanan sosial panti
asuhan anak, yaitu pelayanan kese-
jahteraan panti asuhan anak yang
dilandasi prinsip-prinsip pelayanan
panti asuhan anak. Angket pela-
yanan sosial panti asuhan anak ini
disusun berdasarkan prinsip-prin-
sip pelayanan panti asuhan anak,
yaitu:

1) Pelayanan kuratif dan rehabilitatif,

2)

3).

yaitu untuk menggambarkan sam-
pai sejauh mana pegawai panti
asuhan anak dapat melibatkan anak
asuh dalam suatu masalah sehingga
anak asuh dapat menerima dan ikut
bertanggung jawab terhadap lang-
kah-langkah yang ditempuhnya;

Pengembangan (promotif dan
development), yaitu untuk meng-
gambarkan seberapa jauh pegawai
dapat memberikan pelayanan kepa-
da anak asuh dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan untuk menggali
potensi anak semaksimal mungkin
dan mengembangkan sumber-sum-
ber potensi di dalam panti maupun
di luar panti dalam rangka pem-
bangunan kesejahteraan sosial;

Upaya pencegahan (preventif),
yaitu untuk menggambarkan seja-
uh mana pegawai dapat mengupa-
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yakan pencegahan terhadap anak
asuh agar tidak memasuki kondisi
terlantar dan menciptakan keman-
dirian anak.

4. Teknik Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel pekerjaan yang dilakukan,
kesejahteraan, dan lingkungan kerja
terhadap pelayanan sosial panti
asuhan anak. Model regresi linier
berganda dilakukan dengan menggu-
nakan persamaan berikut ini.

Y=a+bX +bX, +bX +e

b. Uji Statistik

1) Uji-T

Pengujian statistik dengan uji-t
merupakan uji signifikasi terhadap taf-
siran parameter b yang dapat membe-
rikan sumbangan dalam menjelaskan
variasi ya atau tidak. Artinya, jika
koefisien regresi signifikan secara
statistik, maka variabel independen
merupakan penjelas secara individu
terhadap dependen. Dalam penelitian
ini uji-t dilakukan dengan memban-
dingkan nilai t-hitung dengan titik
kritis menurut tabel.

Hipotesis yang digunakan adalah:
H,: b, = 0, artinya variabel independen

tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen;

H_b, # 0,artinya variabel independen
berpengaruh terhadap vari-
abel dependen.

Koefisien determinasi menjelas-
kan seberapa besar variabel indepen-
den koefisien determinasi dirumuskan
sebagai berikut.
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R? = koefisien determinasi
y = estimasi nilai Y

y = rata-rata nilai Y

Y, = nilai variabel Y ke I
2) Uji-F

Hipotesis yang digunakan adalah:
H;: b, = b, = b, = 0, artinya secara
bersama-sama tidak
ada pengaruh variabel
independen terhadap
variabel dependen;

H:b,# b, b, 0, artinya secara
bersama-sama ada pe-
ngaruh variabel inde-
penden terhadap varia-
bel dependen.

Untuk menentukan nilai F-
dihitung sebagai berikut.

F hitung =
q , ESS
. RZ= —
imana TSS
Keterangan:

n : Banyaknya observasi

K :Banyaknya parameter dalam
model

ESS: Explained Sum of Square

R 2
= z (Y -Y j : jumlah kuadrat
yang dijelaskan;
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TSS: Total Sum of Square
R 2
_ (Y —Yj

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas e,
digunakan formula Jarque Berra (JB

tes).
B-= n(3%+(K ~3) 44)

JB : statistik Jarque Berra
n :jumlah observasi

S :skweness

K : kuntosis

2) Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dila-
kukan dengan cara meregresi model
analisis dan melakukan uji korelasi
antar variabel independen dengan
menggunakan tolerance dan Varians
Inflating Factors (VIF) jika nilai
tolerance lebih kecil dari 0,01 dan nilai
VIF lebih besar dari 10 maka terjadi
multikolinieritas (Setiaji, 2004: 34).

3) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel pengganggu (error) atau e dari
rumus regresi memiliki varian yang
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konstan (rentangan e kurang lebih
sama). Jika ternyata varian dari e tidak
konstan maka kondisi tersebut terjadi
masalah heteroskedastik. Uji heteros-
kedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Glejser yaitu dengan
meregres nilai absolut residual terha-
dap variabel bebas. Apabila variabel
bebas signifikan secara statistik mem-
pengaruhi variabel terikat (absolut
residual) maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas (Setiaji, 2004: 29).

D. HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Model regresi linier berganda
dilakukan dengan menggunakan
persamaan berikut ini.

Y=a+bX +bX,+bX + ¢

Hasil perhitungan regresi linier
berganda menunjukkan bahwa
pengaruh faktor-faktor kepuasan kerja
yang terdiri dari variabel pekerjaan
yang dilakukan, kesejahteraan, dan
lingkungan kerja terhadap pelayanan
sosial panti asuhan anak dapat
dinyatakan dalam persamaan regresi
sebagai berikut. Hasil selengkapnya
ditampilkan melalui tabel 1.

Y=-0,984 + 0,904 X, +0,140X, + 0,154 X,
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Tabel 1
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

* = Signifikan pada = 10%
** = Signifikan pada =5%
*** = Signifikan pada = 1%

Dari model regresi tersebut
mengindikasikan bahwa ketiga koefi-

perbedaan tersebut. Melihat besarnya
nilai koefisien regresi b diketahui

Variabel Independen

sieK gefitrsi faktor kepuasan| kerILI ]Igal—
tu vReiatesl pekerjaanlf%/ang dilakukan,

bahwa variapel pekerjaan yang
dilakukan (| = 0,744) memberikan

Konstanta = -0,984

JB

92,141

= 0,742

1,862

=737

kesejahteraan, [dan lingkunigan kerja

berpsgg[fruh K osndﬁﬁgrha iapﬂf%k%‘
yana lal pantia L}En anak.

tinya ia ketiga fak?é)llr epuasan egga
tersdbidt dltlngkagk1 f akhn HhE%H-
berikan pengaruh terhadap pening-
katan kinerja pelayanan sosial panti

asuhan anak.| Untuk mepgetahui
besarnya pengaruh langsung masing-

pengaruh atau kontribusi yang lebih
bes%rOWMdap pelayanan sosial panti
asu anak dibandingkan variabel
kese %%eraan( , = 0,123) dan ling-
kun(g kerja , = 0,126). Meskipun
ﬁioeflslen regresi yang dihasilkan dari
etiga variabel positif, ketiga variabel
tersebut perly diuji secara statistik
untuk mengetahui signifikansinya.

masing variabel variabel independen
terhadap variabel dependen dapat
dilihat dari dengan melihat besarnya
nilai koefisien regresi

Hasil ini didasarkan petimbangan
bahwa variabel yang dipakai dalam
angket dan atau kuesioner rata-rata
jumlah pertanyaannya tidak sama
sehingga dengan menggunakan stan-
dardized Beta dapat mengeliminasi

2. Uji Ketepatan Model
Sebagaimana tampak pada hasil
perhitungan nilai R? yang dihasilkan
dari analisis regresi adalah 0,742. Ini
berarti 74,2% variabel yang dipilih atau
masuk ke dalam model sudah tepat,
yaitu variasi variabel kepuasan kerja
yang terdiri dari variabel pekerjaan
yang dilakukan, kesejahteraan, dan
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lingkungan kerja dapat menerangkan
variasi variabel pelayanan sosial panti
asuhan anak. Sisanya 25,8% diterang-
kan oleh variabel residualnya.

Selain itu, ditunjukkan besarnya
nilai F = 92,141 yang signifikan pada
a < 0,01. Berarti variabel pekerjaan
yang dilakukan, kesejahteraan, dan
lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
pelayanan sosial panti asuhan anak.
Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa
model cukup baik yaitu pemilihan
variabel kepuasan kerja yang terdiri
dari pekerjaan yang dilakukan,
kesejahteraan, dan lingkungan kerja.

3. Uji-T

a. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel pekerjaan yang
dilakukan signifikan pada < 0,01.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan terbukti,
yaitu kepuasan terhadap pekerjaan
yang dilakukan signifikan mem-
pengaruhi pelayanan sosial panti
asuhan anak.

b. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel kesejahteraan
signifikan pada < 0,05. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa hipo-
tesis yang diajukan terbukti, yaitu
kepuasan terhadap kesejahteraan
signifikan mempengaruhi pela-
yanan sosial panti asuhan anak.

c. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja
signifikan pada < 0,10. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa hipo-
tesis yang diajukan terbukti, yaitu
kepuasan terhadap lingkungan ker-
ja signifikan mempengaruhi pela-
yanan sosial panti asuhan anak.
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4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Variabel pengganggu e dari suatu
regresi disyaratkan berdistribusi
normal. Hal ini untuk memenuhi
asumsi zero mean. Jika variabel e
berdistribusi normal, maka variabel
yang diteliti Y juga berdistribusi
normal. Untuk menguji normalitas
dalam penelitian ini adalah uji Jarqu-
Bera (JB test). Asumsi ini terpenuhi
jika nilai JB hitung < nilai Chi Square
tabel berarti data yang diuji termasuk
dalam distribusi normal. Sebaliknya
asumsi ini tidak terpenuhi jika JB
hitung > Chi Square tabel berarti data
yang diuji tidak normal (Setiaji, 2004:
27). JB hitung dapat dihitung dengan
rumus berikut ini.

Keterangan :

JB = JB hitung

N = jumlah sampel
S = nilai Skewness
K = nilai Kurtosis

Nilai Skewness dan nilai Kurtosis
yaitu -0,334 dan 4,150 maka JB hitung
diperoleh 7,37. Nilai Chi-Square pada
tingkat keyakinan 1% diperoleh hasil
11,277 dengan demikian dapat
dibandingkan bahwa nilai JB (7,37) <
11,277 berarti data yang diuji adalah
normal.

b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah korelasi

linier yang perfect di antara variabel

penjelas yang dimasukkan dalam
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model. Pengujian multikolinieritas
dapat dilakukan dengan cara mere-
gresi model analisis dan melakukan uji
korelasi antar variabel independen
dengan menggunakan tolerance dan
Varians Inflating Factors (VIF) jika nilai
tolerance lebih kecil dari 0,01 dan nilai
VIF lebih besar dari 10 maka terjadi
multikolinieritas. Berdasarkan perhi-
tungan diperoleh hasil seperti tabel
dibawabh ini.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas
Variable | Tolerance VIF
X, 0,616 1,623
X, 0,926 1,080
X, 0,590 1,694

Berdasarkan tabel di atas diketa-

B Variabel Independen

hl%i, uji mif]ltikolinieritas dari masing-

X,
X,
X,

masing variabel independen diperoleh

Odi o

-1263 Ha

VTdnce
Qﬁolgeng

-0B8hwy

> 0,01 dan nilai VIF <
ujian ini menunjukkan

(ptdthra

variabel pekerjaan yang

dilakukan, kesejahteraan, dan ling-
kungan kerja tidak saling berkorelasi
atau tidak terjadi multikolinieritas
pada model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dengan uji Glejser
bertujuan untuk mendeteksi ada tidak-
nya heteroskedastisitas pada model
regresi. Langkah-langkah pengujian-
nya yaitu dengan meregresi nilai
absolut residual terhadap variabel
bebas. Apabila variabel bebas signifi-
kan secara statistik mempengaruhi
variabel terikat (absolut residual) maka
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ada indikasi terjadi heteroskedas-
tisitas. Berdasarkan hasil olah data
komputer berikut ini disajikan rang-
kuman hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel di atas diketa-
hui bahwa masing-masing variabel
independen tidak signifikan terhadap
variabel absolut residual karean nilai
P > 0,10. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

D. PENUTUP

Berdasarkan analisis regresi
linier berganda dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi variabel kepu-
asan kerja yang terdiri dari variabel
pekerjaan yang dilakukan, kesejah-
teraan, dan lingkungan kerja adalah
positif dan signifikan terhadap pela-
yanan sosial panti asuhan anak. Meli-
hat besarnya nilai koefisien regresi
diperoleh temuan bahwa variabel
pekerjaan yang dilakukan (3 ,=0,744)
memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pelayanan sosial panti
asuhan anak dibandingkan variabel
kesejahteraan ( = 0,123) dan
lingkungan kerja ( , = 0,126).

Dari kesimpulan di atas, saran
penelitian ini adalah: (a) untuk mening-
katkan pelayanan sosial panti asuhan
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anak, kepuasan karyawan terhadap
pekerjaan perlu ditingkatkan, pihak
instansi hendaknya senantiasa mem-
perhatikan upaya-upaya pemenuhan
kebutuhan karyawan yang dapat
menjamin kepuasan kerja karyawan.
Untuk itu, program pengembangan
karier yang diselenggarakan instansi
diharapkan menjadi sumber kepuasan
kerja bagi karyawan, baik melalui
program promosi dan penyelenggara-
kan Diklat. (b) untuk meningkatkan
kepuasan sekaligus meningkatkan
kinerja pelayanan sosial panti asuhan
anak, kepuasan pegawai terhadap
program kesejahteraan perlu diting-
katkan; (c) bagi pihak instansi perlu
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menciptakan lingkungan kerja yang
dapat menjamin kepuasan kerja karya-
wan. Hal ini dapat ditempuh melalui
kekompakan dan keharmonisan
hubungan kerja maupun melengkapi
sarana dan prasarana kerja, dan (d)
bagi peneliti lain disarankan untuk
menyelidiki variabel-variabel lain yang
diduga memberi kontribusi terhadap
kepuasan kerja karyawan, misalnya
supervisi, atau gaya kepemimpinan.
Sehingga dengan demikian diperoleh
informasi yang lebih lengkap tentang
berbagai faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan, khususnya
kepuasan kerja karyawan di ling-
kungan Dinas Kesejahteraan Sosial.
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